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BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan disimpulkan sebagai berikut :

6.1.1.

6.2. Saran

Persentase terbesar motivasi kerja meningkat pada kelompok
intervensi 59.2% dan tidak meningkat pada kelompok kontrol 72.0
sedangkan Pendokumentasian Asuhan Keperawatan lengkap pada
kelompok intervensi 96.1% dan pada kelompok kontrol
60.0%.Rerata skor motivasi kerja pada kelompok intervensi
meningkat secara bermakna (p < 0,05) sebesar 5,52%, sedangkan
pada kelompok kontrol menurun tidak bermakna (p > 0,05) sebesar
4,06%.

Rerata skor pendokumentasian asuhan keperawatan pada kelompok
intervensi meningkat secara bermakna (p < 0,05) sebesar 105,10%,
sedangkan pada kelompok kontrol meningkat secara bermakna (p <
0,05) sebesar 28,72%.

Pelatihan komunikasi persuasif meningkatkan motivasi kerja
perawat secara bermakna (p value = 0.009 < 0.05). Perawat yang
mendapat pelatihan komunikasi persuasif motivasi kerjanya
meningkatkan 3,73 kali dibandingkan perawat kontrol.

Pelatihan komunikasi persuasif meningkatkan pendokumentasian
asuhan keperawatan secara bermakna (p value =0,000< 0.05).
Perawat yang mendapat pelatihan komunikasi  persuasif
pendokumentasian asuhan keperawatannya meningkatkan 50,6 kali

dibandingkan perawat kontrol, dikontrol oleh jenjang karirnya.
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Berdasarkan kesimpulan disarankan sebagai berikut:
6.2.1. Bagi Manajemen
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberian pelatihan
keperawatan memberikan pengaruh terhadap motivasi kerja
dan.Direkomendasikan kepada untuk mendapatkan pelatihan
model komunikasi persuasive dalam pelaksanaan komunikasi
keperawatan.
6.2.2. Bagi Pelayanan Kesehatan
Dari penelitian ini diharapkan pelayanan keperawatan
membuat suatu protap latihan pelatihan komunikasi persuasif
sehingga perawat dapat menggunakannya sebagai tindakan mandiri
perawat dalam pemberian asuhan keperawatan.Selain itu pelatihan
komunikasi persuasif menambah jenis pengunaan komunikasi
dalam pelayanan keperawatan.
6.2.3. Bagi Penelitian Selanjutnya
Berdasarkan penelitian ini selanjutnya disarankan untuk
melakukan penelitian terkait pengaruh Pelatihan model komunikasi
keperawatan dengan melihat motivasi dan pendokumrentasian

dalam rentan waktu yang lebih lama.
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